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TikTok social media has become a very popular platform among the 

younger generation, including students. Its immense popularity has raised 

concerns about the impact of excessive TikTok use on the mental health of 

its users. The purpose of this study was to determine the relationship 

between the intensity and addiction of TikTok social media to the mental 

health of nursing students at the International Image Institute in 2024.  

The research design uses quantitative methods with analytical survey 

methods through a cross-sectional research approach. The study 

population was all students of the nursing science program in the regular 

class of the International Citra Institute class of 2022 who were recorded 

as active in student academics, the number of samples in this study were 

63 students. Data were analyzed Univariate and Bivariate using chi square 

test at 95% confidence level or α (0.05).  The results of this study indicate 

that there is a relationship between the intensity of using tiktok and 

student mental health (p = 0.000, POR = 29,167) and tiktok addiction with 

student mental health (p = 0.007, POR = 5,011). Suggestions in this study 

are expected to be able to control themselves and not overdo it in using 

TikTok so that the students' mental health can be improved. 

 

Intensitas 

Penggunaan Tiktok, 

Kecanduan Tiktok, 

Kesehatan Mental. 

 

Media sosial TikTok telah menjadi platform yang sangat populer 

dikalangan generasi muda, termasuk mahasiwa. Popularitasnya yang luar 

biasa ini, memunculkan kekhawatiran mengenai dampak penggunaan 

TikTok yang berlebihan terhadap kesehatan mental penggunanya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan intensitas dan 

kecanduan media sosial tiktok terhadap kesehatan mentan mahasiswa 

keperawatan Institut Citra Internasional Tahun 2024. Desain penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan metode survey analitik melalui 

pendekatan penelitian cross- sectional. Populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswa prodi ilmu keperawatan kelas reguler Institut Citra 

Internasional angkatan 2022 yang terdata aktif dalam akademik 

kemahasiswaan, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 

mahasiswa. Data dianalisis secara Univariat dan Bivariat menggunakan 

uji chi square pada tingkat kepercayaan 95% atau α (0,05).  Hasil 

Penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara intensitas 
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penggunaan tiktok dengan kesehatan mental mahasiswa (p=0,000, 

POR=29,167) dan kecanduan tiktok dengan kesehatan mental mahasiswa 

(p=0,007, POR=5,011).  Saran pada penelitian ini diharapkan untuk dapat 

mengontrol diri dan jangan berlebihan dalam penggunaan tiktok 

sehingga kesehatan mental tetap terjaga. 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi yang terus berkembang menciptakan kemudahan dalam kehidupan 

manusia, termasuk dalam mengakses informasi lintas batas geografis, sosial, dan 

psikologis. Media sosial menjadi salah satu bentuk teknologi yang banyak digunakan, 

terutama oleh remaja, untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial mereka. Salah satu 

media sosial yang sangat populer saat ini adalah TikTok, sebuah platform berbagi video 

pendek yang memungkinkan pengguna berinteraksi dan berbagi kreativitas dengan 

mudah. 

Penggunaan media sosial, termasuk TikTok, terus meningkat secara global. Pada 

tahun 2024, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melaporkan jumlah 

pengguna internet di Indonesia mencapai lebih dari 221 juta jiwa, dengan penetrasi 

79,5%. TikTok menjadi salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan, dengan 

Indonesia sebagai pasar terbesar kedua di dunia. Pengguna TikTok di Indonesia pada 

tahun 2023 dilaporkan mencapai 112,98 juta, dengan sebagian besar pengguna berusia 

16-24 tahun. 

Meskipun menawarkan hiburan dan kemudahan akses informasi, penggunaan 

TikTok yang berlebihan berpotensi menimbulkan dampak negatif pada kesehatan 

mental penggunanya. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memicu kecemasan, depresi, dan 

gangguan mental lainnya. Di Indonesia, sekitar 9,16 juta penduduk mengalami masalah 

kesehatan mental pada tahun 2023, dengan prevalensi sebesar 3,7%. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecanduan TikTok 

dengan tingkat stres dan kesehatan mental yang memburuk, termasuk di kalangan 

mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan Institut Citra 

Internasional menunjukkan bahwa 60,9% mahasiswa lebih sering menggunakan 

TikTok dibanding media sosial lain. Sebagian besar menghabiskan waktu menonton 

TikTok lebih dari 3 jam per hari, yang berpotensi menyebabkan gangguan tidur, 
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perubahan suasana hati, dan perasaan rendah diri akibat membandingkan diri dengan 

pengguna lain. Temuan ini memperkuat bukti bahwa penggunaan TikTok yang 

berlebihan dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Berdasarkan fenomena ini, penelitian dengan judul “Hubungan Intensitas dan 

Kecanduan Media Sosial TikTok terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa Keperawatan 

Institut Citra Internasional Tahun 2024” dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara intensitas dan kecanduan penggunaan TikTok dengan 

kesehatan mental mahasiswa, khususnya untuk mengidentifikasi tingkat pengaruhnya 

terhadap kesejahteraan psikologis mereka. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei analitik 

berbasis desain cross-sectional, di mana variabel independen dan dependen diteliti 

secara simultan. Tujuan utama penelitian adalah menganalisis hubungan intensitas dan 

kecanduan penggunaan media sosial TikTok terhadap kesehatan mental mahasiswa 

Prodi Ilmu Keperawatan Institut Citra Internasional angkatan 2022. Dengan melibatkan 

63 mahasiswa yang dipilih menggunakan rumus Slovin, teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara proportionate random sampling untuk memastikan distribusi sampel 

yang representatif dari populasi sebanyak 167 mahasiswa. Proses pengumpulan data 

dilakukan secara daring melalui kuesioner Google Form, yang mencakup aspek 

kesehatan mental, intensitas penggunaan TikTok, dan kecanduan TikTok.Data 

penelitian dianalisis melalui pengolahan sistematis menggunakan Microsoft Excel dan 

SPSS versi 25. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

variabel, sedangkan analisis bivariat dengan uji Chi-Square digunakan untuk 

menentukan hubungan antara variabel independen dan dependen pada tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). Penelitian ini mematuhi standar etika penelitian, termasuk 

penghormatan terhadap privasi responden, pemberian informasi lengkap melalui 

informed consent, serta perlakuan adil kepada seluruh partisipan. Dengan pendekatan 

yang sistematis dan berbasis data, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami dampak media sosial TikTok terhadap kesehatan mental 

mahasiswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Institut Citra Internasional  
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Instituit Citrai Interna isiona il ya ing duilu inya i berna ima i Stikes Citra i Delima i Ba ingkai 

Belituing meru ipa ika in Perguiruia in Tinggi Swa ista i di Ba ingka i Belituing ya ing memiliki 2 

geduing. Geduing AI bera ila ima it di ja ilain Pinuis I, Ka ica ing Peda ing AIta is – Pa ingka ilpinaing 

seda ingka in Geduing B bera ila im Institut Citra Internasional, yang terletak di Pangkalan 

Baru, Bangka, didirikan oleh Yayasan Citra Delima melalui Akta Notaris No. 09 Tahun 

2008. Perubahan anggaran dasar diakui oleh Kementerian Hukum dan HAM pada tahun 

2010. Awalnya, lembaga ini beroperasi sebagai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 

Citra Delima Bangka Belitung setelah memperoleh izin operasional dari DIKTI pada 1 

September 2009 dan diresmikan oleh Gubernur Bangka Belitung pada 1 Oktober 2009. 

Pada 6 Juni 2023, melalui Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, STIKES Citra Delima Bangka Belitung resmi berubah menjadi Institut Citra 

Internasional. Perguruan tinggi ini kini menawarkan enam program studi terakreditasi 

oleh Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia (LAM-PTKes), 

meliputi D-III Kebidanan, Sarjana Kebidanan, Profesi Bidan, Sarjana Ilmu Keperawatan, 

Profesi Ners, dan S1 Pariwisata. 

Program studi di Institut Citra Internasional memiliki tingkat akreditasi yang baik. 

Beberapa program, seperti D-III Kebidanan dan Sarjana Ilmu Keperawatan, bahkan 

meraih akreditasi "Baik Sekali." Selain program kesehatan, program S1 Pariwisata juga 

tersedia dengan izin pendirian dari Kemendikbudristek, memperluas cakupan 

pendidikan di institut ini. 

Hasil Penelitian 

Analisa Univariat 

AIna ilisa i U Inivairiait mengga imbairka in va iria ibel dependent ya iitui Ma isailaih Keseha itain 

Menta il serta i va iria ibel independent yaiitui Intensitais Pengguinaia in Tiktok da in Keca indu iain 

Tiktok. Beriku it ini da ita i u intuik maising-ma ising va iria ibel ya ing disaijika in dailaim bentu ik 

ta ibel frekuiensi da in persenta ise. 
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Kesehatan Mental 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kesehatan Mental Pada Mahasiswa 

Keperawatan Institut Citra Internasional 

Tahun 2024 

Kesehatan Mental Jumlah Persentase (%) 

Buiruik 31 49,2 

Baiik 32 50,8 

Total 63 100 

Berda isairka in ta ibel 4 dida ipa itka in ba ihwa i maiha isiswa i ya ing memiliki kesehaita in 

mentail denga in ka itegori ba iik berjuimla ih sbainya ik 32 ora ing (50,8%), lebih ba inya ik 

diba indingkain denga in keseha ita in menta il ka itegori buiru ik. 

Intensitas penggunaan Tiktok 

Tabel 5. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Tiktok Pada 

Mahasiswa Keperawatan 

Institut Citra Internasional tahun 2024 

Intensitas 

Penggunaan Tiktok 

Jumlah Persentase (%) 

Rendaih 28 44,4 

Tinggi 35 55,6 

Total 63 100 

Berda isairka in taibel 5 dida ipa itka in ba ihwa i ma iha isiswa i denga in intensita is pengguina ia in 

tiktok ka itegori tinggi berjuimla ih seba inya ik 35 oraing (55,6%), lebih ba inya ik 

diba indingkain denga in intensita is pengguina iain tiktok ka itegori renda ih. 
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Kecanduan Tiktok 

Tabel 6. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecanduan Tiktok Pada Mahasiswa 

Keperawatan Institut Citra Internasional tahun 2024 

Kecanduan Tiktok Jumlah Persentase (%) 

Rendaih 26 41,3 

Tinggi 37 58,7 

Total 63 100 

Berda isairka in taibel 6 dida ipa itka in baihwa i ma iha isiswa i keca indu iain tiktok denga in 

ka itegori tinggi berjuimla ih seba inya ik 37 ora ing  (58,7%), lebih ba inya ik diba indingka in 

denga in keca induia in tiktok ka itegori rendaih. 

Analisa Bivariat 

AIna ilisa i biva iria it dila iku ika in uintuik mengeta ihuii huibuinga in a inta ira i va iria ibel 

independent (Intensitais penggu ina ia in TikTok da in keca indu iain TikTok) denga in va iria ibel 

dependent (Kesehaita in mentail). Penelitiain ini mengguina ika in uiji staitistik chi squia ire. 

Ba ita is kema ikna ia in pa ida i α (0,05). Jikai p ≤ α, a irtinya i a ida i huibuinga in berma ikna i (signifika in) 

a inta ira i va iria ibel independent dain va iria ibel dependent. 

Tabel 7. 

Hubungan Intensitas Pengguna Media Sosial Tiktok Dengan 

Kesehatan Mental Pada Mahasiswa Keperawatan di 

Institut Citra Internasional Tahun 2024 

                        Kesehatan Mental   P POR 

Intensitas 

Penggunaan 

Tiktok 

Baik Buruk       Total         (95%CI) 

n %    N % N %   

Rendaih 28 82,4   6 17,6 34 100  

0,000 

29,167 

(7,372-

115,391) 

Tinggi 4 13,8   25 86,2 29 100 

Totail 32 50,8   31 49,2 63 100 

Berda isairka in Ta ibel 7 dijela iska in ba ihwa i ma iha isiswa i ya ing memiliki kesehaita in 

mentail ba iik lebih bainya ik ditemuika in pa ida i ma iha isiswa i denga in intensitais penggu ina ia in 

tiktok ya ing renda ih ya iitui seba inya ik 28 ora ing (82,4%), seda ingkain pa ida i ma iha isiswa i ya ing 
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memiliki keseha ita in menta il buiruik lebih ba inya ik ditemuika in pa idai ma iha isiswa i denga in 

intensitais pengguinaia in tiktok ya ing tinggi yaiitui 25 ora ing (86,2%).  

Da iri ha isil u iji staitistik denga in uiji Chi Squ iaire diperoleh nilaii p (0,000) < α (0,05) 

disimpuilka in aida i huibuinga in intensita is pengguina ia in media i sosia il tiktok denga in 

keseha ita in menta il ma iha isiswa i kepera iwa ita in Instituit Citrai Interna isiona il Ta ihuin 2024. 

Haisil a ina ilisis lebih la injuit diperoleh nila ii Preva ilence Odds Ra itio  (POR) = 29,167 (95% CI 

= 7,372 – 115,391). AIrtinya i ma iha isiswa i denga in intensitais penggu ina iain tiktok ya ing 

renda ih memiliki kecenderuinga in mengailaimi keseha ita in menta il ya ing ba iik 29,167 ka ili 

lebih besa ir diba indingka in ma iha isiswa i denga in intensita is pengguina iain tiktok ya ing tinggi. 

Tabel 8. 

Hubungan Kecanduan Media Sosial Tiktok Dengan 

Kesehatan Mental Pada Mahasiswa Keperawatan di 

Institut Citra Internasional Tahun 2024 

                        Kesehatan Mental   P POR 

Kecanduan 

Tiktok 

Baik Buruk       Total         (95%CI) 

N %    n % N %   

Rendaih 19 73,1   7 26,9 26 100  

0,007 

5,011 

(1,671-

15,030) 

Tinggi 13 35,1   24 64,9 37 100 

Totail 32 50,8   31 49,2 63 100 

Berda isairka in Taibel 8 dia ita is dijela iska in ba ihwa i ma iha isiswa i ya ing memiliki kesehaita in 

mentail ba iik lebih ba inya ik pa ida i ma iha isiswa i denga in keca indu iain tiktok ya ing renda ih ya iitui 

seba inyaik 19 oraing (73,1%),  seda ingka in pa ida i ma iha isiswa i ya ing memiliki keseha ita in 

mentail buiruik lebih ba inya ik pa ida i ma iha isiswa i denga in keca induia in tiktok ya ing tinggi yaiitui 

24 ora ing (64,9%).  

Da iri ha isil u iji staitistik denga in uiji Chi Squ iaire diperoleh nilaii p (0,007) < α (0,05) 

disimpuilka in a ida i huibuinga in keca indu iain media i sosia il tiktok denga in keseha ita in menta il 

ma iha isiswa i kepera iwa ita in Institu it Citra i Interna isionail Ta ihuin 2024. Ha isil a ina ilisis lebih 

la inju it diperoleh nila ii Preva ilence Odds Raitio   (POR) = 5,011 (95% CI = 1,671 – 15,030). 

AIrtinyai ma iha isiswa i denga in keca induia in tiktok ya ing renda ih memiliki kecenderu inga in 

menga ila imi keseha itain mentail ba iik 5,011 ka ili lebih besa ir diba indingka in ma iha isiswai 

denga in keca induia in tiktok ya ing tinggi. 
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Pembahasan 

Hubungan Intensitas Pengguna Media Sosial Tiktok Dengan Kesehatan 

Mental Pada Mahasiswa Keperawatan di Institut Citra Internasional Tahun 2024 

Intensitas adalah pengukuran terhadap frekuensi dan konsistensi aktivitas yang 

dilakukan seseorang. Dalam konteks media sosial, TikTok menjadi platform yang 

populer di kalangan mahasiswa karena fitur-fitur menariknya. Berdasarkan hasil uji 

statistik penelitian ini, terdapat hubungan signifikan antara intensitas penggunaan 

TikTok dengan kesehatan mental mahasiswa, di mana mahasiswa dengan intensitas 

penggunaan TikTok rendah cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang intensitasnya tinggi. 

Penelitian serupa oleh Handikasari et al. (2018) menunjukkan adanya hubungan 

positif signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan tingkat depresi 

pada mahasiswa kedokteran. Responden yang menggunakan media sosial dengan 

intensitas tinggi lebih rentan mengalami gejala depresi. Hasil ini diperkuat dengan 

penelitian lainnya oleh Prautama dan Sari (2020), yang menemukan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial memengaruhi sikap apatis pada remaja, dengan hubungan 

yang semakin kuat seiring dengan meningkatnya tingkat intensitas penggunaan. 

Penelitian oleh Al Aziz dan Al Bida (2020) juga mendukung temuan ini, 

menunjukkan hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

tingkat depresi pada mahasiswa. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin tinggi pula tingkat depresi yang 

dialami oleh mahasiswa. Meskipun begitu, penelitian oleh Sa’idiyah et al. (2022) justru 

menemukan hubungan negatif signifikan, di mana intensitas penggunaan media sosial 

yang lebih rendah terkait dengan kesehatan mental yang lebih baik. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan TikTok 

memengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Penggunaan yang berlebihan dapat 

membuat mahasiswa lebih terisolasi, kurang bersosialisasi, dan lebih terfokus pada 

perangkat mereka, sehingga memicu sikap apatis dan masalah kesehatan mental. Selain 

itu, algoritma TikTok yang terus memberikan konten relevan dapat memperkuat 

kebiasaan mengakses aplikasi secara berlebihan, meningkatkan risiko gangguan 

psikologis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan intensitas penggunaan 

TikTok yang tinggi cenderung memiliki pola pikir dan beban hidup yang lebih 
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kompleks, membuat mereka lebih rentan terhadap masalah kesehatan mental. Oleh 

karena itu, penting untuk mengedukasi mahasiswa tentang penggunaan media sosial 

yang bijak untuk mencegah dampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis mereka. 

Hubungan Kecanduan Media Sosial Tiktok Dengan Kesehatan Mental Pada 

Mahasiswa Keperawatan di Institut Citra Internasional Tahun 202 

TikTok adalah platform media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 

berinteraksi, berbagi, dan mengekspresikan diri melalui video pendek. Namun, 

penggunaan TikTok secara berlebihan dapat menyebabkan kecanduan media sosial, 

yang ditandai dengan konsumsi berlebihan yang berdampak negatif pada kehidupan 

pengguna. Berdasarkan hasil uji statistik, ditemukan hubungan signifikan antara 

kecanduan TikTok dengan kesehatan mental mahasiswa keperawatan Institut Citra 

Internasional pada tahun 2024, di mana mahasiswa dengan kecanduan rendah 

cenderung memiliki kesehatan mental lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 

tingkat kecanduannya tinggi. 

Penelitian oleh Almirah et al. (2023) dan Siburian & Ricky (2024) mendukung 

temuan ini. Penelitian Almirah menunjukkan hubungan antara kecanduan media sosial 

dengan gejala emosional dan hiperaktivitas pada remaja, sementara Siburian 

menemukan adanya hubungan negatif antara kecanduan media sosial dengan 

kesehatan mental siswa SMA. Keduanya menyoroti dampak buruk penggunaan media 

sosial yang berlebihan, seperti perubahan perilaku emosional, sosial, dan mental, 

terutama pada kelompok usia muda yang rentan. 

Kesimpulannya, kecanduan TikTok dapat memengaruhi kesehatan mental 

mahasiswa, terutama karena kebutuhan mereka akan hiburan cepat dan pengakuan 

sosial. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan TikTok secara bijak dan tidak 

berlebihan. Manajemen penggunaan media sosial yang baik, seperti menjadwalkan 

waktu penggunaan atau mengganti aktivitas menonton TikTok dengan kegiatan positif, 

dapat membantu menjaga keseimbangan kesehatan mental. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, beberapa keterbatasan ditemukan yang dapat memengaruhi 

hasil penelitian. Salah satunya adalah penggunaan kuesioner online melalui Google 

Form, yang menyebabkan peneliti tidak dapat memantau langsung pengisian kuesioner 

oleh responden. Hal ini memungkinkan adanya kelemahan seperti jawaban yang kurang 
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objektif atau pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden, sehingga hasilnya 

mungkin menjadi bias dan kurang mencerminkan kenyataan yang sebenarnya. 

Selain itu, ruang lingkup penyebaran kuesioner masih terlalu sempit, terbatas 

pada populasi dan sampel mahasiswa keperawatan angkatan 2022, sehingga kurang 

mewakili kondisi kesehatan mental mahasiswa keperawatan secara keseluruhan. Data 

yang digunakan juga berbentuk cross-sectional, sehingga hanya mencerminkan kondisi 

pada periode pengambilan data, tanpa menggambarkan perubahan atau dinamika 

kesehatan mental dalam jangka panjang 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

hubungan intensitas dan kecanduan media sosial TikTok terhadap kesehatan mental 

mahasiswa keperawatan Institut Citra Internasional Tahun 2024, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dengan kesehatan 

mental mahasiswa. Selain itu, juga ditemukan hubungan antara kecanduan TikTok 

dengan kesehatan mental mahasiswa keperawatan di institut tersebut. 
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